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ABSTRAK 

Meylinda Anggreani 14111520083: Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Kelompok 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP Negeri 

5 Kota Cirebon. 

Suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar di kelas menjadi salah 

satu faktor yang harus diperhatikan oleh seorang guru, selain membangun suasana yang 

menyenangkan dan komunikasi yang baik yang harus lebih dipehatikan juga adalah 

metode mengajar yang tepat untuk digunakan saat proses belajar mengajar. Metode yang 

dapat mendorong kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan teman sebayanya, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam belajar, dan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, metode yang dimaksud adalah metode diskusi kelompok. Terdapat 

masalah jika seorang guru matematika sudah melakukan pembelajaran aktif yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tetapi kemampuan berpikir kritis 

siwa masih belum merata. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh metode diskusi 

kelompok  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Metode penelitian yang digunakan 

adalah True Experimental Design dengan kelas eksperimen menggunakan metode diskusi 

kelompok kecil dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan desain penelitian 

adalah Postest-Only Control Design. Subyek yang diteliti adalah siswa kelas VII SMPN 5 

Kota Cirebon. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah angket 

untuk mengukur respon siswa terhadap metode diskusi kelompok dengan indikator 

berdasarkan tahapan dari metode diskusi kelompok dan tes uraian sebanyak 10 soal untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.  

Teknik analisis data untuk mengukur respon siswa terhadap strategi pembelajaran 

menggunakan product moment diperoleh 0,46 yang tergolong sedang, selanjutnya uji 

koefesien korelasi diperoleh thitung sebesar 2,97 dan ttabel sebesar 2,03, karena nilai thitung > 

ttabel (2,97 > 2,03), maka koefesien korelasi diterima dan signifikan. Teknik analisis data tes 

untuk mengetahui perbedaan pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan Uji T-Test for related, diperoleh t hitung = 5,98 dan t tabel = 1,99, karena t hitung 

> t tabel (5,98 > 1,99), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Kata Kunci : Metode Diskusi Kelompok, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

Meylinda Anggreani 14111520083: Effect of Implementation Method Discussion Group 

on Critical Thinking Ability Class VII student of SMPN 5 Kota 

Cirebon. 

Pleasant atmosphere in the process of teaching and learning in the classroom is one 

factor that must be considered by a teacher, in addition to building a pleasant atmosphere 

and good communication should be dipehatikan also is teaching the proper method to be 

used during the learning process. The method can encourage students 'ability to interact 

with their peers, foster a sense of responsibility in learning, and can improve students' 

critical thinking skills, the method in question is the method of group discussion. There is a 

problem if a math teacher has been doing active learning that aims to improve students 

'critical thinking skills but students' critical thinking skills are still not evenly distributed. 

This study aims to determine the effect is there a group discussion method for 

students' critical thinking skills. The method used is True Experimental Design with class 

experiments using small-group discussions and classroom lectures and a control method 

research designs is postest-Only Control Design. Subjects studied are students of class VII 

SMPN 5 Kota Cirebon. The sampling technique using cluster random sampling technique. 

The instrument used to collect data in this study was a questionnaire to measure students 

'response to the group discussion method with indicators based on the stages of group 

discussion method and test description of as many as 10 questions to measure students' 

critical thinking skills. 

Data analysis techniques to measure the students' response to learning strategies 

using the product moment gained 0.46 which is classified, further test correlation 

coefficient obtained t of 2.97 and 2.03 ttable, because tcount> ttable (2.97> 2, 03), then it 

is accepted and significant correlation coefficient. Engineering test data analysis to 

determine differences in the mathematical understanding of the experimental class and 

control class using the Test T-Test for related, obtained by t = 5.98 and t table = 1.99, for 

t> t table (5.98> 1, 99), it can be concluded there are significant differences between the 

experimental group and the control group. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.5 Latar Belakang Masalah 

Suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar di kelas menjadi salah 

satu faktor yang harus diperhatikan oleh seorang guru. Faktor lainnya yang tidak kalah 

penting adalah komunikasi yang terjalin secara baik antara siswa dengan guru. Hal ini 

dimaksudkan agar proses belajar mengajar tersebut dapat membuka komunikatif aktif serta 

dapat mengetahui peran, fungsi, dan tujuan masing-masing, sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan baik. 

Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003) di tuliskan bahwa: “Tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”.  

Pada pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif, logis dan kritis. Hal tersebut tertuang dalam UU No 23 Tahun 

2006 tentang standar kompetensi kelulusan matematika SMP. 

Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) dikembangkan 

berdasarkan tujuan setiap satuan pendidikan yaitu, Pendidikan Dasar, yang meliputi 

SD/MI/SDLB/Paket A danSMP/MTs./SMPLB/Paket B bertujuan: Meletakkan dasar 

kecerdasan,pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Adapun Standar Kompetensi Lulusan 

Satuan Pendidikan (SKL-SP) selengkapnya adalah: 

1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan 

remaja  

2. Menunjukkan sikap  percaya diri  
3. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih luas  

4. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial 

ekonomi dalam lingkup nasional   

5. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumbersumber 

lain secara logis, kritis, dan kreatif 

6. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif  
7. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya  

8. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari  

9. Mendeskripsi gejala alam dan sosial  
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10. Memanfaatkan lingkungan  secara bertanggung jawab  

11. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia  

12. Menghargai  karya seni dan budaya nasional  
13. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya  

14. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang  

15. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif  dan santun   
16. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 

masyarakat  

17. Menghargai adanya perbedaan pendapat   
18. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana  
19. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana  

20. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan menengah 

 

Indeks keterampilan kognitif dan pencapaian pendidikan Indonesia dirilis yang 

terburuk dari 40 negara lain. Sebuah lembaga internasional yang khusus memberikan 

penilaian terhadap mutu pendidikan di dunia, beberapa waktu lalu menerbitkan hasil riset 

mereka pada tahun 2012-2014 hasilnya, indeks keterampilan kognitif dan pencapaian 

pendidikan Indonesia berada pada rangking 40 dari 40 negara yang disertakan. Ini 

menunjukan, bahwa ternyata mutu pendidikan Indonesia belum menunjukkan perubahan 

ke arah yang lebih baik dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Bahkan jika mengutip 

pernyataan mantan menteri pendidikan Prof. DR. Ing. Djijohadikusumo sekitar 18 tahun 

yang lalu, posisi Indonesia di bidang pendidikan tetap masih tertinggal dibanding dengan 

negara lain, termasuk ASEAN, tingkat pendidikan bangsa Indonesia rata-rata tertinggal 15-

20 tahun (Suryana, 2015:1).  

Berdasarkan isu tersebut jika tidak dilakukan perbaikan terhadap proses 

pembelajaran siswa, maka Indonesia akan terus berada di peringkat paling bawah dan tidak 

ada perkembangan yang dapat membawa Indonesia ke peringkat pertama pada indeks 

keterampilan kognitif dan pencapaian pendidikan. Maka dari itu, penulis ingin melakukan 

penelitian di salah satu sekolah di cirebon untuk memperbaiki kemampuan berpikir kritis 

siswa dimana berpikir kritis siwa termasuk kedalam ranah kognitif.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa murid di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 5 Cirebon ditemukan beberapa hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, dimana guru 

sebagai pusat segala informasi mengenai materi yang disampaikan. Siswa jarang terlibat 

secara langsung dalam pembelajaran. Masih adanya siswa yang tidak terampil 
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menyampaikan pendapatnya saat ditanya oleh guru dalam pembelajaran matematika dan 

juga masih kurangnya kemampuan siswa untuk menyimpulkan suatu materi pada 

pembelajaran matematika. 

Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran juga kurang, siswa hanya mendengar 

dan mencatat, siswa jarang bertanya dan mengemukakan pendapat sehingga interaksi siswa 

dengan siswa lainnya maupun dengan guru belum terjalin. Siswa hanya menerima 

informasi dari guru tanpa banyak bertanya pada guru tentang materi yang disampaikan 

sehingga mungkin beberapa siswa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Jika 

hal tersebut dibiarkan bukan tidak mungkin akan berpengaruh negatif pada kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Untuk itu diperlukan sebuah perbaikan dalam proses pembelajaran yang lebih 

memberdayakan siswa. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat berperan 

aktif selama proses pembelajaran. Motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran juga 

meningkat yang selanjutnya diharapkan pemahaman siswa juga dapat ditingkatkan. Siswa 

saling bertukar pendapat dalam memahami materi sehingga apabila mengalami kesulitan 

akan mudah dipecahkan. Metode pembelajaran yang mendorong keaktifan, tanggung 

jawab dan interaksi siswa adalah metode diskusi.  

Penerapan metode diskusi kelompok pada pembelajaran matematika diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa . Selain itu, siswa juga memiliki 

motivasi yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran sehingga bisa mencapai hasil yang 

terbaik. Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dengan siswa, atau siswa dengan 

guru untuk menganalisis, memecahkan masalah atau memperdebatkan suatu topik tertentu. 

Menurut Syah (2003: 205), metode diskusi adalah metode yang erat dengan belajar 

memecahkan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk 

kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. 

Anggelo (1995:6), mengatakan bahwa berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, 

kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal 

permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi. 

Dari latar belakang di atas, masalah utama dalam penelitian ini adalah adakah 

Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Kelompok Dalam Pembelajaran Matematika 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa ? 
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1.6 Perumusan Masalah 

1.6.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah dipaparkan di atas, 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan Berpikir Kritis siswa yang tidak merata. 

b. Matematika dianggap siswa sebagai mata pelajaran yang abstrak dan sulit 

dimengerti. 

c. Siswa masih terlihat individual. 

d. Model pembelajaran yang digunakan di sekolah sebagian besar masih 

menggunakan metode konvensional. 

e. Belum direalisasikan metode pembelajaran yang efektif. 

1.6.2 Pembatasan Masalah 

Karena dalam penelitian ini, memungkinkan banyaknya permasalahan baru 

yang muncul, maka penulis membatasi masalahnya yaitu: 

a. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 5 Cirebon tahun 

ajaran 2014-2015. 

b. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014-2015. 

c. Metode yang digunakan adalah metode diskusi kelompok kecil pada pembelajaran 

matematika. 

d. Kemampuan berpikir  kritis  yang diharapkan yaitu berpikir yang meliputi 

kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, 

menyimpulkan, dan mengevaluasi. 

e. Ruang lingkup pembahasan dibatasi pada pokok bahasan segiempat. 

1.6.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Seberapa besar respons siswa terhadap pembelajaran dengan metode diskusi 

kelompok dalam pembelajaran matematika? 

2. Seberapa besar kemampuan berfikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode diskusi kelompok? 

3. Adakah pengaruh penerapan metode diskusi kelompok pada pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan berfikir kritis siswa? 
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1.7 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengkaji bagaimanakah respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode diskusi . 

2. Mengkaji bagaimanakah kemampuan berfikir kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode diskusi kelompok. 

3. Membuktikan pengaruh penerapan metode diskusi kelompok pada pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  

1.8 Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk:  

a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah siswa dalam pembelajaran matematika melalui metode diskusi kelompok. 

b. Sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan penelitian lain yang 

menggunakan metode diskusi kelompok bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengatasi masalah yang ada dalam mata 

pelajaran matematika.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk:  

a. Bagi guru, dengan dilaksanakan penelitian ini guru mengetahui strategi 

pelaksanaan pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat memperbaiki dan 

meningkatkan sistem pembelajaran, mampu meminimalkan kesalahan-kesalahan 

pembelajaran serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada pada mata pelajaran 

Matematika. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik dalam 

rangka perbaikan pembelajaran.  

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa, sehingga potensi 

siswa dapat lebih ditumbuhkembangkan.  

d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai wacana ilmu pengetahuan dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam masalah inovasi pendidikan.  

e. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai perbandingan 

atau referensi untuk penelitian yang relevan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.3 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan deskripsi data penelitian dapat disimpulkan : 

1. Penerapan Metode Diskusi Kelompok dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pokok bahasan segiempat sub bab persegi dan persegi panjang di Kelas VII 

SMP Negeri 5 Kota Cirebon tergolong baik dan sangat baik. Hal ini terbukti dari 

koefisien korelasi sebesar 0,46 dan uji koefisien korelasi diperoleh nilai Fhitung sebesar 

2,97 dan Ftabel sebesar 2,03. Karena nilai Fhitung > Ftabel (2,97 > 2,03), maka koefesien 

korelasi diterima dan signifikan artinya metode diskusi pada pembelajaran matematika 

dapat memepengaruhi kemampuan berpikir kritis siwa. 

2. Terdapat perbedaaan kemampuan berpikir kritis siswa antara yang menggunakan 

metode diskusi kelompok dengan yang tidak menggunakan metode diskusi kelompok 

di SMP Negeri 5 Cirebon hal ini terlihat dari terdapatnya perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu sebesar 76,64 sedangkan nilai rata-rata 

kelas kontrol yaitu sebesar 65,06. Pencapaian nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa yang proses pembelajarannya menggunakan metode diskusi kelompok lebih baik 

daripada siswa yang menggunakan metode ceramah.  

3. Metode diskusi kelompok berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

itu terbukti dari perbedaan skor pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan tersebut diuji dengan menggunakan Uji 

T-Test for related, diperoleh t hitung = 5,98 dan t tabel = 1,99. Karena t hitung > t tabel (5,98 

> 1,99), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol artinya semakin sering guru menggunakan metode 

diskusi kelompok pada pembelajaran matematika maka semakin tinggi juga 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

5.4 Saran – saran 

1. Para guru hendaknya memperhatikan dan tanggap dengan perkembangan 

pembelajaran di kelas, yaitu dengan terus berusaha untuk memperbaiki proses 
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pembelajaran dan meningkatkan berpikir kritis siswa serta meningkatkan aktivitas 

positif siswa. Hal tersebut bisa dilakukan dengan mencoba berbagai metode dan 

strategi pembelajaran, contohnya Metode Diskusi Kelompok. 

2. Para siswa hendaknya bisa menunjukan sikap bekerjasama dengan guru dalam proses 

pembelajaran di kelas yaitu dengan memperhatikan arahan yang diberikan guru pada 

saat proses belajar mengajar agar suasana kelas menjadi lebih kondusi
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